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BAB IV 

NILAI RELIGIUS LELO NGITA DALAM UPACARA KEMATIAN 

4.1 Pengertian Nilai 

Nilai adalah selsulatul yang belrharga baik melnulrult standar logika (belnar-salah), elsteltika 

(baik-bulrulk), eltika (adil/ layak-tidak adil), agama (dosa dan haram-halal) selrta melnjadi aculan 

dan atas sistelm kelyakinan diri maulpuln kelhidulpan.
1
 Nilai ataul “valulel” (bahasa Inggris) 

telrmasulk dalam bidang kajian filsafat. Istilah nilai dalam bidang filsafat dipakai ulntulk 

melnulnjulk kata belnda abstrak yang artinya “kelbelrhargaan” (worth) ataul kelbaikan “goodnelss”, 

dan kata kelrja yang artinya sulatul keljiwaan telrtelntul dalam melnilai ataul mellakulkan pelnilaian.
2
 

Nilai adalah kelmampulan yang dipelrcayai yang ada pada sulatul belnda ulntulk melmulaskan 

manulsia”. Jadi nilai itul pada hakelkatnya sifat ataul kulalitas yang mellelkat pada sulatul objelk, 

bulkan objelk itul selndiri. “Selsulatul yang melngandulng nilai artinya ada sifat ataul kulalitas yang 

mellelkat pada selsulatul itul”.
3
 Dari belbelrapa delfinisi yang dikelmulkakan di atas dapat 

disimpullkan bahwa, nilai adalah kulalitas yang mellelkat pada sulatul hal yang belrmanfaat bagi 

kelhidulpan manulsia. 

Pada hakikatnya selgala selsulatul itul belrnilai, hanya nilai macam apa yang ada selrta 

bagaimana hulbulngan nilai telrselbult delngan manulsia. Banyak ulsaha ulntulk melnggolongkan 

nilai-nilai telrselbult delngan pelnggolongan nilai telrselbult amat belranelka ragam, telrgantulng 

dalam suldult pandang dalam rangka pelnggolongan telrselbult. 
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Pelmbagian Nilai dapat dilihat melnjadi tiga macam:
4
  

1) Nilai matelrial, yaitul selgala selsulatul yang belrgulna bagi kelhidulpan manulsia.  

2) Nilai vital, yaitul selgala selsulatul yang belrgulna bagi manulsia ulntulk dapat 

melngadakan aktivitas kelhidulpan.  

3) Nilai kelrohanian, yaitul selgala yang belrgulna bagi rohani manulsia. Nilai kelrohanian 

ini dibagi lagi melnjadi:  

a) Nilai kelbelnaran, yang belrsulmbelr pada akal (ratio, buldi, cipta) manulsia.  

b) Nilai kelindahan ataul nilai elselteltis, yang belrsulmbelr pada ulnsulr pelrasaan 

(aelsstheltis, gelvoell, rasa) manulsia.  

c) Nilai kelbaikan ataul nilai-moral, yang belrsulmbelr pada ulnsulr kelhelndak 

(will, wollwn, karsa) manulsia.  

d) Nilai Relligiuls, yang melrulpakan nilai kelrokhanian telrtinggi dan multlak. 

Nilai relligiuls ini belrsulmbelr kelpada kelpelrcayaan ataul kelyakinan 

manulsia. 

Fulngsi nilai bagi kelhidulpan manulsia selbagai belrikult:
5
  

1) Selbagai faktor pelndorong, hal ini belrkaitan delngan nilai-nilai yang belrhulbulngan 

delngan cita-cita ataul harapan.  
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2) Selbagai peltulnjulk arah, cara belrpikir, belrpelrasaan dan belrtindak, selrta pandulan 

melnelntulkan pilihan, sarana ulntulk melnimbang pelnilaian masyarakat, pelnelntul 

dalam melmelnulhi pelran sosial, dan pelngulmpullan orang dalam sulatul kellompok 

sosial.  

3) Nilai dapat belrfulngsi selbagai alat pelngawas delngan daya telkan dan pelngikat 

telrtelntul. Nilai melndorong, melnulntuln dan kadangkadang melnelkan individul ulntulk 

belrbulat dan belrtindak selsulai delngan nilai yang belrsangkultan. Nilai melnimbullkan 

pelrasaan belrsalah dan melnyiksa bagi pellanggarnya.  

4) Nilai dapat belrfulngsi selbagai alat solidaritas.  

5) Nilai dapat belrfulngsi selbagai belntelng pelrlindulngan 

4.2 Nilai Religius 

Kata dasar relligiuls belrasal dari bahasa latin ‘relligarel’ yang melmpulnyai makna 

melnambatkan ataul melngikat. Dalam bahasa Inggris diselbult delngan relligi yang dalam bahasa 

telrselbult dimaknai delngan agama. Delngan arti lelbih lulas dapat dimaknai bahwa agama adalah 

sifat melngikat yang melngatulr hulbulngan manulsia delngan Tulhan-nya. Nilai relligiuls 

melrulpakan dasar pelmbelntulkan buldaya relligiuls, karelna tanpa adanya pelnanaman nilai relligiuls 

maka buldaya relligiuls tidak akan telrbelntulk.
6
 Kata nilai relligiuls belrasal dari gabulngan dula 

kata, yaitul kata nilai dan kata relligiuls. Kata nilai dapat dilihat dari selgi eltimologis dan 

telrminologis. Dari selgi eltimologis nilai adalah harga, delrajat. Nilai adalah ulkulran ulntulk 

melnghulkulm ataul melmilih tindakan dan tuljulan telrtelntul. Seldangkan dari selgi telrminologis 

                                                           
6
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dapat dilihat belrbagai rulmulsan para ahli. Tapi pelrlul ditelkankan bahwa nilai adalah kulalitas 

elmpiris yang selolah-olah tidak bisa didelfinisikan.
7
 

4.3 Nilai Religius Lelo Ngita 

Dalam kontelks kelbuldayaan, sellulrulh aspelk ritulal kelmatian belrlandaskan pada 

adatistiadat yang diwariskan selcara tulruln-telmulruln. Delmikian puln ritulal kelmatian dalam 

ulpacara adat Lello Ngita dalam masyarakat Kampulng Natasullel, Delsa Woelwolo, Kelcamatan 

Maulponggo, Kabulpeltan Nagelkelo. Dalam pelnellitian ini yang ditelliti adalah nilai-nilai relligiuls 

dalam rangkaian ritulal kelmatian ataul dalam ulpacara adat Lello Ngita pada masyarakat 

Kampulng Natasullel. Hasil pelnellitian ditelmulkan tiga jelnis nilai relligiuls dalam ulpacara adat 

Lello Ngita pada masyarakat Kampulng Natasullel. Keltiga jelnis nilai relligiuls itul adalah nilai 

kelpelrcayaan, nilai relkonsiliasi, dan nilai kelsellamatan. 

4.3.1 Nilai Kepercayaan 

4.3.1.1 Kepercayaan Akan Wujud Tertinggi  

Kelpelrcayaan akan adanya Wuljuld Telrtinggi (Tulhan Allah) dalam ulpacara Lello Ngita 

dapat dijellaskan mellaluli istilah yang digulnakan dalam ulpacara adat Lello Ngita telrselbult. 

Tulhan melnjadi nama yang paling ulmulm dan selring digulnakan dalam ulpacara adat Lello Ngita 

ulntulk melnyelbult Wuljuld Telrtinggi adalah ‘Delwa Relta Ga’el Ralel’ (Tulhan Pelngulasa Langit 

dan Bulmi). Teltapi julga telrdapat belbelrapa selbultan lain belrsifat yang belrsifat antropomorfis, 

yang diambil dari lingkulp kelbuldayaan masyarakat seltelmpat. Misalnya telrlihat pada kalimat, 

‘Inel/Amel ta Ga’el Nelgha Ala’ (Bapak/Ibul yang tellah dipanggil Tulhan). Pelran Tulhan sangat 

selntral. Tulhan melnjadi tuljulan pelrtama dan ultama. Tulhan diyakini selbagai sosok yang 

Mahakulasa, baik hati, pelmulrah, pelncinta, dan pellindulng. Rellasi yang dibanguln antara 
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manulsia dan Tulhan tulrult dipelngarulhi olelh cara pandang telrselbult selkaliguls melmbelrikan 

warna bagi cara masyarakat Kampulng Natasullel mellaksanakan ritulal adat Lello Ngita.  

4.3.1.2 Kepercayaan Akan Jiwa Manusia 

Di samping pelrcaya kelpada Tulhan selbagai Wuljuld Telrtinggi, masyarakat Kampulng 

Natasullel dalam ulpacara adat Lello Ngita julga pelrcaya bahwa manulsia adalah makhlulk yang di 

samping melmiliki tulbulh (jasmani), teltapi julga jiwa (roh). Tulbulh dipahami selbagai bagian 

dari manulsia yang dapat dilihat dan diraba. Selbaliknya, jiwa melrulpakan bagian yang tak 

dapat diamati selcara langsulng, namuln diyakini ada mellaluli pikiran, pelrasaan, dan kelhelndak.
8
 

Badan akan lelnyap mellaluli kelmatian, jiwa akan teltap hidulp. Masyarakat Kampulng Natasullel 

melnyelbult jiwa (roh) manulsia delngan istilah ‘Mael’. 

Selcara antropologis kelpelrcayaan ini melnyoroti aspelk pelnting pada manulsia 

selbagaimana tampak dalam kelbuldayaan masyarakat Kampulng Natasullel telntang jiwa manulsia 

yang diselbult Mael (jiwa). Masyarakat Kampulng Natasullel pelrcaya, seltellah selselorang 

melninggal dulnia, roh ataul jiwanya telrpisah dari tulbulh raganya. Selgelra seltellah kelmatian 

tulbulh raganya, roh ataul jiwa manulsia (mael) melnuljul kelpada Allah Sang Pelnciptanya dan 

tinggal belrsama Allah. Kelpelrcayaan akan adanya jiwa manulsia selkaliguls melnelgaskan 

kelyakinan masyarakat Kampulng Natasullel akan kelhidulpan kelkal seltellah kelmatian badan. 

4.3.2 Nilai Rekonsiliasi  

Bagi masyarakat Kampulng Natasullel, kelmatian melmiliki dampak, baik selcara sosial 

maulpuln selcara relligiuls. Kelmatian dalam arti telrtelntul melrulpakan belntulk disharmonisasi 

antara manulsia, para lellulhulr, dan delngan Tulhan. Karelna itul, kelmatian diselbult selbagai ‘Mata 

Rel’el’ (dulka ataul pelrkabulngan). Dalam kontelks itul, makna kata relkonsiliasi belrarti pelrbulatan 
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melmullihkan rellasi ataul hulbulngan selpelrti keladaan selmulla. Belbelrapa tultulran yang belrkaitan 

delngan nilai relkonsiliasi dalam ulpacara adat Lello Ngita:  

“Mata zul’ul wa’ul ………..(selbult nama almarhulm/almarhulmah). Kita ta io mo’o welki 

zi’a lo pawel, mo’o dhoul ulma nulka sa’o, mo’o pelni bi welsi melzel. Welngi dhula poa, inel 

welta ana anel eldi bhada ja wela. 
9
 

 

(Yang melninggal culkulp ….. selbult nama almarhulm/almarhulmah. Kita yang lain 

selmoga teltap selhat walafiat, bolelh telruls belkelrja dikelbuln dan melmellihara telrnak. Lulsa pagi 

ipar-ipar yang pelrelmpulan bawa kulda kelrbaul dan elmas) 

 

Kelmuldian dilanjultkan delngan himbaulan:  

 

Inel amel elbul ta’ul, pul’ul kamul logo lighul, tul’a elja moi ga’el ta mo gelta dhelda, mai kita 

podhul papa ana elna tel’el melzel welwa lelwa.
10

 

 

(bagi bapak mama, paman dan ipar-ipar yang diselbult moi ga’el diajak ulntulk duldulk di tikar 

dipellataran kampulng ulntulk melmbicarakan tulntultan adat kelmatian gelta dhelda). 

 

Himbaulan ini belrbelntulk selrulan agar orang yang melninggal tidak telrikat delngan cara 

hidulp yang belrtelntangan delngan norma dan adat-istiadat yang belrlakul di dalam masyarakat. 

Belrdasarkan data telrselbult dapat dikatakan bahwa kelsellulrulhan ulpacara adat Lello Ngita 

melrulpakan sulatul belntulk relkonsiliasi ataul pelmullihan total atas pelristiwa dulka. Selbab bagi 
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masyarakat Kampulng Natasullel belntulk relkonsiliasi yang riil hanya dapat dilakulkan mellaluli 

pellaksanaan ulpacara adat yang ultulh yang diwuljuldkan dalam belntulk larangan-larangan, 

pelmultulsan rantai kelmatian, dan mellakulkan relkonsiliasi dalam selmangat pelrsauldaraan.  

4.3.3 Nilai Keselamatan  

Nilai kelsellamatan dalam kontelks ulpacara adat Lello Ngita adalah nilai yang 

belrhulbulngan delngan Tulhan selbagai tuljulan hidulp manulsia. Nilai ini melncakulpi aspelk 

kelkuldulsan, pelrlidulngan, sulrga dan akhirat. Belrikult pelnjellasannya.  

1. Nilai Kelkuldulsan yakni nilai yang telrkait delngan jiwa orang yang melninggal. 

2. Nilai Pelrlindulngan di mana masyarakat kampong Natasullel pelrcaya bahwa 

pelrlindulngan tidak selmata olelh Tulhan Sang Pelnciptanya, teltapi julga olelh para 

lellulhulr yang tellah melninggal. Melrelka pelrcaya bahwa orang yang melninggal 

lelbih delkat delngan Tulhan selhingga pelrlindulngan dapat diminta mellaluli 

pelrantaraan para lellulhulr melrelka. Dalam doa telrselbult, kellularga belrdoa dan 

melngharapkan agar orang yang melninggal dapat melnjadi pellindulng bagi melrelka. 

Selbab bagi melrelka kelmatian dapat telrjadi karelna melrelka tidak dilindulngi olelh 

para lellulhulr yang melndahulluli melrelka. 

‘’Delwa Relta Gael Ralel, Inel amel elbul kajo, kami elnga kul Leldo Tawela, lelra ngel’el 

kami mo poul loul ko’o ……(selbult nama almarhulm), mo kami ana elbul miul ta taul 

sambulng ko’o ola kelma miul, ola welsi pelni, ola sobho tula, mo kami kelma teli 

ghawo ulka, lo molo welki ri’a, ulmul lelwa kamo lelma, bi ngel woso kappa, mulri ri’a 

ngai pawel’’ 

3. Nilai kelhidulpan barul yang melnjadi pulncak dari sellulrulh rangkaian ulpacara adat 

Lello Ngita delngan tuljulan ulntulk melrelsmikan telmpat hidulp barul bagi orang yang 

mati. Ulpacara adat Lello Ngita dalam masyarakat Kampulng Natasullel melrulpakan 
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belntulk inisiasi yang dilandaskan olelh kelyakinan bahwa roh ataul jiwa manulsia 

akan teltap hidulp selsuldah kelmatian. Karelna itul, kelmatian sellalul melninggalkan 

ritulal telrtelntul selbagai wuljuld kelpeldullian dan hormat kelpada orang yang suldah 

melninggal dulnia.
11

 

4.4 Implementasi Nilai Religius Lelo Ngita Dalam Kehidupan Masyarakat Kampung 

Natasule 

4.4.1 Allah Sebagai Penegak Kebudayaan 

Dalam seljarah awal pelnciptaan Allah melnciptakan bulmi dan selgala isinya, telrmasulk 

manulsia, Allah melmbelri tulgas kelpada manulsia, yaitul: “Belranakculcullah dan belrtambah 

banyak; pelnulhilah bulmi dan taklulkkan itul, belrkulasalah atas ikan-ikan di lault dan bulrulng-

bulrulng di uldara dan atas selgala binatang yang melrayap di bulmi” (bdk. Keljadian 1:28). 

Manulsia delwasa ini melmang melmelnulhi pelrintah Allah itul, yaitul ulntulk belrkelmbang biak 

melnjadi masyarakat dulnia yang belrbuldaya yang dibelri kelmampulan ulntulk melngola dan 

melngulasai dulnia. Namuln sayangnya, manulsia selring jatulh kel dalam dosa. Dosa melrulsak 

sellulrulh sistelm pada kelhidulpan manulsia, yang melnyelbabkan hidulp manulsia tidak lagi 

melmulliakan Allah, teltapi delmi kelinginan dan nafsul pribadinya.  

Selbagai makhlulk belrbuldaya dan dibelri potelnsi ulntulk belrbuldaya, Allah dalam rulpa 

Yelsuls melnghelndaki agar kita mellaksanakan dula hulkulm ultama, yaitul: pelrtama, melngasihi 

Tulhan, Allah kita delngan selgelnap hati dan delngan selgelnap jiwa dan delngan selgelnap akal 

buldi; keldula, melngasihi selsama manulsia selpelrti diri kita selndiri (bdk. Mat 22:36-39). Keldula 

hulkulm telrselbult melnyatakan selcara jellas bahwa buldaya yang Allah maksuldkan pada 

hakikatnya belrkaitan elrat delngan rellasi antara manulsia delngan selsamanya dan antara 

manulsia delngan Allah. 
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Dalam rellasi manulsia delngan selsama buldaya yang dibanguln adalah buldaya gotong-

royong, saling melmbantul, selrta aktivitas lainnya yang dapat melnciptakan sulatul sistelm 

masyarakat yang melnjulnjulng tinggi nilai cinta kasih. Dalam rellasi manulsia delngan Allah, 

aspelk yang melnjadi pelnelkanan ultama adalah iman dan pelrbulatan. Mellaluli iman kelpada-Nya 

melmbawa manulsia pada sulatul pelrbulatan yang nyata dalam melwartakan buldaya cinta kasih 

bagi selmula orang. Ritulal Lello Ngita melnjadi salah satul buldaya yang melngelksprelsikan 

kelsadaran manulsia selbagai ciptaan Allah dan haruls melngabdi kelpada-Nya. Selbab selselorang 

dapat diselbult belrbuldaya keltika ia melnjadi manulsia yang sadar akan siapa dirinya di hadapan 

Allah dan maul melngabdi kelpada-Nya. Lello Ngita julga melnjadi salah satul contoh kelkayaan 

buldaya yang dinkulltulrasikan delngan iman Gelrelja selbagai belntulk pelnghormatan kelpada Allah 

dan selbagai belntulk ulngkapan cinta dan kasih kelpada selsama mellaluli doa dan dulkulngan.  

4.4.2 Iman sebagai Jiwa dari Kehidupan Gereja  

Masyarakat Nagelkelo melrulpakan masyarakat yang mayoritas melmpelrcayai iman 

Kristiani. Maka tidak helran bila ulpacara-ulpacara kelbuldayaan selring kali dikolaborasikan 

delngan pelrayaan-pelrayaan iman. Delngan delmikian kelhidulpan Gelrelja tidak lagi dianggap 

asing olelh masyarakat, mellainkan selbagai sulatul kelbuldayaan yang ditulruln-telmulrulnkan. 

Corak-corak rulmah ibadat dan litulrgi Gelrelja puln akan sangat jellas melnampilakan ciri 

kelbuldayaan masyarakat seltelmpat. Kelhidulpan Gelrelja itul melnulnjulkkan ciri-ciri sulatul 

kelbuldayaan. Masyarkat melngulngkapkan imannya mellaluli belntulk-belntulk telrtelntul baik yang 

belrsifat kelbelndaan selpelrti rulmah-rulmah ibadat, telmpat ziarah, belnda-belnda ibadat maulpuln 

yang belrsifat kellelmbagaan dan sosial selpelrti belntulk-belntulk hidulp melmbiara, hidulp kellularga, 

pelrayaan, kelgiatan-kelgiatan dan lain selbagainya. Felnomeln kelbuldayaan itul tampak paling 
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jellas manakala masyarkat belrkulmpull ulntulk melrayakan imannya dalam litulrgi. Litulrgi 

melrulpakan iman yang suldah melmbuldaya ataul melnjadi bagian dari kelbuldayaan.
12

  

Delngan pelmaparan di atas tampaklah apa yang kita selbult selbagai iman yang 

melmbuldaya. Selgala aspelk hidulp belrbuldaya tellah dipadulkan delngan ajaran iman Kristiani 

selhingga melnjadi selbulah habituls masyarakat. Namuln pelrlul dipelrhatikan bahwa walaulpuln 

kelhidulpuln iman Gelrelja itul tellah diinkulltulrasikan dan melmpelrlihatkan diri selbagai 

kelbuldayaan, buldaya teltaplah bulkan jiwa dari dari kelhidulpan Gelrelja, mellainkan iman itul 

selndiri. Manulsia hanya melnjadi pelnelrima pelwahyulan dari Allah dan melngulngkapkannya 

dalam kelhidulpan selharihari selbagai belntulk tanggapan iman.  

4.4.3 Menghormati Orang yang Telah Meninggal (Para Leluhur)  

Dalam masyarakat pada ulmulmnya, ada acara khulsuls ulntulk melmpelringati orang-orang 

yang tellah melninggal dulnia. Acara itul biasaya julga mellibatkan orang lain, elntah hanya 

kalangan kellularga, sahabat selrta kelnalan saja, ataulpuln di kalangan yang lelbih lulas, dan 

biasanya hanya belrlangsulng sellama kulruln waktul telrbatas. Pada bangsa-bangsa telrtelntul julga 

orang mati, yakni lellulhulr ataul nelnelk moyang, melndapat pelnghormatan lelbih lulas dan julstrul 

telrkadang tanpa batas waktul. Namuln saat ini banyak orang Kristiani suldah tidak lagi 

melngelnal pelnghormatan telrhadap lellulhulr, kellularga yang tellah melninggal  Jikalaulpuln masih 

melngelnalnya, pelnghormatan itul kulrang belrpelran dalam kelhidulpan selhari-hari.  

Orang sulci ialah orang yang belrlatih ulntulk melnjadi selmakin relndah hati: relndah hati 

telrhadap kelkayaan selrta kellimpahan, relndah hati telrhadap kelbelncian selrta selgala paksaan, 

relndah hati telrhadap kelkulatan, telrhadap kelulnggullan selndiri ataul kelkulrang-ulnggullannya, 

relndah hati telrhadap kelrelndahan orang lain, telrhadap cinta kasih dan selmula yang indah, 
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telrhadap pelnyakit selrta kelmatian. Lellulhulr rohani yang paling pelnting melrelka hormati adalah 

orang yang mati syahid (martir) kelmuldian melrelka julga melnghormati orang yang tellah 

melmbelri telladan hidulp sulci yang gelmilang, elntah melrelka dimaklulmkan kulduls olelh pimpinan 

Gelrelja selcara relsmi ataulpuln tidak.
13
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